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ABSTRAK
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencaritahu tentang 
alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta ,konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja 
namun merupakan proses penemuan.Pendidikan IPA di harapkan dapat menjadi 
wahana peserta didik  untuk mencari diri sendiri dengan alam sekitar dengan proses 
pengembangan berfikir dan menganalisis suatu hal dan menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaranya dengan mengamati langsung topik 
atau pokok bahasan yang di siapkan oleh pendidik Assessment atau penilaian 
merupakan hal yang mencakup semua metode yang biasa dipakai untuk mengetahui 
keberhasilan belajar siswa dengan cara menilai untuk kerja individu peserta didik 
atau kelompok. Menilai mengandung arti mengambil keputusan terhadap sesuatu 
dengan berdasarkan diri atau berpegang pada ukuran baik-buruk, sehat-sakit, 
pandai-bodoh dan lain-lain. Dan Evaluasi adalah kegiatan yang meliputi pengukuran 
dan penilaian jadi para pendidik harur benar-benar mengerti dan memahami dalam 
proses assesment dan evaluasi karena disinilah penentuan akhir di mana peserta 
didik sudah berhasil atau belum berhasil dalam mengikuti proses pembelajaran serta 
disinilah pendidik akan dapat mengukur kemampuan siswa per individu di dalam 
kelas.
Kata kunci: Analisis Assesment, Evaluasi, Ilmu Pengetahuan Alam
ABSTRACT
Natural Science (IPA) is concerned with how to systematically find about 
nature so that science is not just a mastery of a collection of knowledge in the form 
of facts, concepts or principles alone but a process of discovery. IPA education is 
expected to be a vehicle for learners Seek yourself with the natural surroundings 
with the process of developing thinking and analyzing a thing and applying it in 
everyday life. The process of learning by observing directly the topics or subjects 
that are prepared by educators Assessment or assessment is a thing that includes all 
methods commonly used to determine the success of student learning by assessing 
for the work of individual learners or groups. Assessing implies making decisions 
about something by self-esteem or holding on to good-bad, healthy-sick, clever-
stupid and others. And Evaluation is an activity that includes measurement and 
assessment so educators must really understand and understand in the process of 
assessment and evaluation because this is where the final determination in which 
learners have succeeded or have not succeeded in following the learning process and 
this is where the educator will be able to measure student's ability per Individuals in 
the classroom.
Keywords: Assessment Analysis, Evaluation, Natural Science
3-019
Seminar Nasional Biologi, IPA dan Pembelajarannya I │UM Jember 244
PENDAHULUAN
Pada era pendidikan yang semakin maju dan berkembang Indonesia perlu 
menerapkan pembelajaran yang berbasis IT karena untuk memperluas ilmu 
pengetahuan serta lebih mudah mencari informasi-informasi tentang pendidikan 
yang belum tercantum dalam buku pembelajaran. Serta pemerintah juga harus selalu 
mengawasi dan merevisi tentang sistem pendidikan yang ada di Indonesia agar 
menjadikan mutu yang berkualitas dunia serta akan menciptakan para pakar-pakar 
pendidikan yang handal.
IPA sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga perkembangan 
Teknologi, karena IPA memiliki upaya untuk membangkitkan minat siswa serta 
kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum 
terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat 
dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, IPA memiliki peran yang sangat penting. Kemajuan 
IPTEK yang begitu pesat sangat mempengaruhi perkembangan dalam dunia 
pendidikan terutama pendidikan IPA di Indonesia dan negara-negara maju.karena 
pembelajaran IPA adalah diman siswa dapat mengkaitkan pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari berdasarkan penemuan atau pengelihatan mereka.
S. Jerome Arcaro (2007) Assesmen adalah proses untuk mendapatkan 
data/informasi dari proses pembelajaran yang bertujuan untuk memantau 
perkembangan proses pembelajaran serta memberikan umpan balik baik kepada 
guru maupun kepada siswa. Terdapat berbagai macam jenis assesmen dan salah 
satunya adalah tes. Tes adalah assesmen yang pesertanya diminta untuk menjawab 
serangkaian pertanyaan secara tertulis/lisan ataupun mendemonstrasikan suatu 
ketrampilan yang diperintahkan. Umumnya dilakukan pada akhir suatu tahapan 
pembelajaran dan jawaban yang diberikan memiliki kemungkinan benar atau salah. 
Assesmen, termasuk juga tes, menghasilkan informasi pencapaian relatif terhadap 
tujuan pembelajaran.
Assesmen dapat dibagi berdasarkan penggunaannya, yaitu assesmen 
sumatif (summative assessment) dan assesmen formatif (formative assessment). 
Asesmen sumatif digunakan untuk memperoleh informasi tetang pencapaian 
mahasiswa setelah menyelesaikan suatu aktivitas atau modul atau satuan 
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perkuliahan lainnya. Umumnya hasil dari assesmen sumatif dimasukkan ke dalam 
komponen penilaian. Assesmen formatif dilakukan untuk mendapatkan umpan balik 
(feedback) dan umpan maju (feedforward) dari proses pembelajaran yang dilakukan 
dan/atau untuk mendukung perencanaan pembelajaran.
Setelah diperoleh hasil assesmen maka dilakukan proses pengukuran. 
Pengukuran adalah proses penyematan atribut atau dimensi atau kuantitas terhadap 
hasil assesmen dengan cara membandingkannya terhadap suatu instrumen standar 
tertentu. Istilah penilaian (grading) dapat digunakan secara khusus untuk proses 
pengukuran ini. Setelah dilakukan pengukuran maka hasilnya dapat digunakan 
sebagai bahan evaluasi. Evaluasi adalah proses pemberian status atau keputusan atau 
klasifikasi terhadap suatu hasil pengukuran/assesmen.
METODE 
Analisis deskriftif kualitatif dengan menggunakan instrumen pengambilan 
data dengan teknik mengkaji teori-teori serta pendapat-pendapat para ahli dalam 
buku pengetahuan dan media internet serta jurnal ilmu pendidikan yang berkaitan 
dengan assessment pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari analisis berdasarkan teori-teori dan pendapat-pendapat para ahli yang 
peneliti kutip dari beberapa sumber buku dan media internet serta jurnal ilmu 
pendidikan maka diperoleh hasil analisis sebagai berikut:
Istilah asessmen (assessment), diartikan oleh Stiggins (1994) sebagai 
penilaian proses, kemajuan, dan hasil belajar siswa (outcomes). Sementara itu 
asesmen diartikan oleh Kumano (2001) sebagai “The process of Collecting data 
which shows the development of learning”. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa asesmen merupakan istilah yang tepat untuk penilaian proses belajar siswa. 
Namun meskipun proses belajar siswa merupakan hal penting yang dinilai dalam 
asesmen, faktor hasil belajar juga tetap tidak dikesampingkan. 
Wiggins (1984) menyatakan bahwa asesmen merupakan sarana yang secara 
kronologis membantu guru dalam memonitor siswa. Oleh karena itu, maka Popham 
(1995) menyatakan bahwa asesmen sudah seharusnya merupakan bagian dari 
pembelajaran, bukan merupakan hal yang terpisahkan. Resnick (1985) menyatakan 
bahwa pada hakikatnya asesmen menitikberatkan penilaian pada proses belajar 
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siswa. Berkaitan dengan hal tersebut, Marzano et al. (1994) menyatakan bahwa 
dalam mengungkap penguasaan konsep siswa, asesmen tidak hanya mengungkap 
konsep yang telah dicapai, akan tetapi juga tentang proses perkembangan bagaimana 
suatu konsep tersebut diperoleh. Dalam hal ini asesmen tidak hanya dapat menilai 
hasil dan proses belajar siswa, akan tetapi juga kemajuan belajarnya. 
Banyak orang mencampur adukkan pengertian antara evaluasi, pengukuran 
(measurement), tes, dan penilaian (assessment), padahal keempatnya memiliki 
pengertian yang berbeda. Evaluasi adalah kegiatan identifikasi untuk melihat apakah 
suatu program yang telah direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau 
tidak, dan dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya. Evaluasi 
berhubungan dengan keputusan nilai (value judgement). Pengukuran (measurement) 
adalah proses pemberian angka atau usaha memperoleh deskripsi numerik dari suatu 
tingkatan di mana seorang peserta didik telah mencapai karakteristik tertentu.
Penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan 
beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil 
belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta 
didik. Penilaian menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi belajar 
seorang peserta didik.Hasil penilaian dapat berupa nilai kualitatif (pernyataan naratif 
dalam kata-kata) dan nilai kuantitatif (berupa angka). Pengukuran berhubungan 
dengan proses pencarian atau penentuan nilai kuantitatif tersebut.
Karakteristik-karakteristik penting Asesmen yang baik, penilaian mencapai 
level mutu tinggi jika penilaian menghasilkan informasi yang reliable, valid, dan 
berguna tentang kinerja siswa (Carey,2001), penilaian bermutu juga harus adil 
(McMillan, 2001). Validitas dan realibilitas  akan mempengaruhi konsistensi dan 
akurasi dari inferensi atau kesimpulan guru yang diambil dari informasi penilaian 
siswanya.
Tes tertulis merupakan tes dalam bentuk bahan tulisan (baik soal maupun 
jawabannya). Dalam menjawab soal siswa tidak selalu harus merespons dalam 
bentuk menulis kalimat jawaban tetapi dapat juga dalam bentuk mewarnai, memberi 
tanda, menggambar grafik, diagram dan sebagainya.
Performance Assessment merupakan penilaian dengan berbagai macam 
tugas dan situasi dimana peserta tes diminta untuk mendemonstrasikan pemahaman 
dan pengaplikasikan pengetahuan yang mendalam, serta keterampilan di dalam 
Seminar Nasional Biologi, IPA dan Pembelajarannya I │UM Jember 247
berbagai macam konteks. Jadi boleh dikatakan bahwa Performance Assessment 
adalah suatu penilaian yang meminta peserta tes untuk mendemonstrasikan dan 
mengaplikasikan pengetahuan ke dalam berbagai macam konteks sesuai dengan 
criteria yang diinginkan.
Portofolio merupakan kumpulan atau berkas pilihan yang dapat 
memberikan informasi bagi suatu penilaian.
Penilaian Proyek. Adalah tugas yang harus diselesaikan dalam periode/ 
waktu tertentu. Tugas tersebut berupa suatu investigasi sejak dari pengumpulan, 
pengorganisasian, pengevaluasian, hingga penyajian data. Karena dalam 
pelaksanaannya proyek bersumber pada data primer/ sekunder, evaluasi hasil dan 
kerjasama dengan pihak lain, proyek merupakan suatu sarana yang penting untuk 
menilai kemampuan umum dalam semua bidang.
Penilaian hasil kerja siswa merupakan penilaian terhadap keterampilan 
siswa dalam membuat suatu produk benda tertentu dan kualitas produk tersebut. 
Penilaian sikap. Manusia mempunyai sifat bawaan, misalnya: kecerdasan, 
temperamen, dan sebagainya. Faktor-faktor ini memberi pengaruh terhadap 
pembentukan sikap.
Penilaian diri di tingkat kelas (PDK) atau classroom Self Assessmen (GSA) 
adalah penilaian yang dilakukan sendiri oleh guru atau siswa yang bersangkutan 
untuk kepentingan pengelolaan kegiatan belajar mengajar (KBM) di tingkat kelas. 
Penilaian berbasis kelas memiliki karakteristik istimewa, yaitu:
Pusat Belajar dan Berakar dalam Proses Pembelajaran, Perhatian utama 
penilaian berbasis kelas tidak terletak pada perbaikan mengajar melainkan pada 
perhatian guru dan peserta didik dalam perbaikan hasil belajar. Adapun apabila guru 
melakukan perbaikan program pengajaran sebagai mana diuraikan di atas, tujuan 
tidak lain adalah dalam rangka memperbaiki hasil belajar peserta didik. Penilaian 
berbasis kelas dapat memberikan informasi dan petunjuk bagi guru dan peserta didik 
dalam membuat pertimbangan yang tujuan utamanya adalah untuk memperbaiki 
hasil belajar. Sebagai contoh misalnya ketika seorang peserta didik memiliki nilai 
yang kurang baik dari suatu mata pelajaran, maka yang harus diperbaiki adalah 
bukan cara mengajar melainkan menekankan pada bagaimana meningkatkan hasil 
belajar peserta didik tersebut.
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Umpan balik, penilaian berbasis kelas dapat juga diartikan sebagai suatu 
alur proses umpan balik (feedback loop) di kelas. Guru maupun peserta didik dapat 
dengan cepat dan mudah menggunakan penilaian berbasis kelas sebagai umpan 
balik. Dari hasil penilaian berbasis kelas guru maupun peserta didik dapat 
melakukan saran perbai kan belajar. Melalui umpan balik ini seluruh pihak yang 
berkepentingan di sekolah baik kepala sekolah, guru, dan peserta didik dalam 
proses pembelajaran akan mejadi lebih efisien dan lebih efektif. Penilaian berbasis 
kelas dapat di pandang sebagai alat untuk formatif. Penilaian berbasis kelas bukan 
hanya untuk memberi nilai atau skor (grading) peserta didik, tetapi juga untuk 
mendapatkan informasi bagi perbaikan mutu belajar peserta didik. Seperti 
diuraikan di atas, umumnya tujuan pembelajaran mengikuti pengklasifikasian hasil 
belajar yang dilakukan oleh Bloom pada tahun 1956, 
yaitu cognitive, affective, dan psychomotor. Benjamin Bloom (1956) 
mengelompokkan kemampuan manusia ke dalam dua ranah (domain) utama yaitu 
ranah kognitif dan ranah non-kognitif. Ranah non-kognitif dibedakan menjadi dua 
kelompok, yaitu ranah afektif dan ranah psikomotor. Setiap ranah diklasifikasikan 
secara berjenjang mulai dari yang sederhana sampai pada yang kompleks
a. Ranah Kognitif
Dalam hubungannya dengan satuan pelajaran, ranah kognitif memegang 
tempat utama, terutama dalam tujuan pengajaran di SD, SMTP, dan SMU. Aspek 
kognitif dibedakan atas enam jenjang, yaitu aspek pengetahuan, pemahanan, 
analisis, sintesis dan penilaian.
1. Pengetahuan (knowledge), dalam jenjang ini seseorang dituntut dapat mengenali 
atau mengetahui adanya konsep, fakta atau istilah tanpa harus mengerti atau 
dapat menggunakannya. Kata-kata operasional yang digunakan, yaitu: 
mendefinisikan, mendeskripsikan, mengidentifikasikan, mendaftarkan, 
menjodohkan, menyebutkan, menyatakan dan mereproduksi.
2. Pemahaman (comprehension), kemampuan ini menuntut siswa memahami atau 
mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan 
dapat memanfaatkan isinya tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain. 
Kemampuan ini dijabarkan menjadi tiga, yakni; (a) menterjemahkan, (b) 
menginterpretasikan, dan (c) mengekstrapolasi. Kata-kata operasional yang 
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digunakan antara lain: memperhitungkan, memperkirakan, menduga, 
menyimpulkan, membedakan, menentukan, mengisi, dan menarik kesimpulan.
3. Penerapan (aplication), adalah jenjang kognitif yang menuntut kesanggupan 
menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-prinsip, 
serta teori-teori dalam situasi baru dan konkret. Kata-kata operasional yang 
digunakan antara lain: mengubah, menghitung, mendemonstrasikan, 
menemukan, memanipulasikan, menghubungkan, menunjukkan, memecahkan, 
dan menggunakan.
4. Analisis (analysis adalah tingkat kemampuan yang menuntut seseorang untuk 
dapat menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur atau 
komponen pembentuknya. Kemampuan analisis diklasifikasikan menjadi tiga 
kelompok, yaitu; (a) analisis unsur, (b) analisis hubungan, (c) analisis prinsip-
prinsip yang terorganisasi. Kata-kata operasional yang umumnya digunakan 
antara lain: memperinci, mengilustrasikan, menyimpulkan, menghubungkan, 
memilih, dan memisahkan.
5. Sintesis (synthesis), jenjang ini menuntut seseorang untuk dapat menghasilkan 
sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan berbagai faktor. Hasil yang 
diperoleh dapat berupa: tulisan, rencana atau mekanisme. Kata operasional yang 
digunakan terdiri dari: mengkatagorikan, memodifikasikan, merekonstruksikan, 
mengorganisasikan, menyusun, membuat design, menciptakan, menuliskan, dan 
menceritakan.
6. Evaluasi (evaluation) adalah jenjang yang menuntut seseorang untuk dapat 
menilai suatu situasi, keadaan, pernyataan, atau konsep berdasarkan suatu 
kriteria tertentu. Hal penting dalam evaluasi ialah menciptakan kondisi 
sedemikian rupa sehingga siswa mampu mengembangkan kriteria, standar atau 
ukuran untuk mengevaluasi sesuatu. Kata-kata operasional yang dapat digunakan 
antara lain: menafsirkan, menentukan, menduga, mempertimbangkan, 
membenarkan, dan mengkritik.
b. Ranah Afektif
Secara umum ranah afektif diartikan sebagai internalisasi sikap yang 
menunjuk ke arah pertumbuhan batiniah yang terjadi bila individu menjadi sadar 
tentang nilai yang diterima dan kemudian mengambil sikap sehingga kemudian 
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menjadi bagian dari dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah 
lakunya. Jenjang kemampuan dalam ranah afektif yaitu:
a. Menerima (Receiving), diharapkan siswa peka terhadap eksistensi 
fenomena atau rangsangan tertentu. Kepekaan ini diawali dengan 
penyadaran kemampuan untuk menerima dan memperhatikan. Kata-
kata operasional yang digunakan antara lain: menanyakan, memilih, 
mendeskripsikan, memberikan, mengikuti, menyebutkan.
b. Menjawab (Responding), siswa tidak hanya peka pada suatu fenomena, 
tetapi juga bereaksi terhadap salah satu cara. Penekanannya pada 
kemauan siswa untuk menjawab secara sukarela, membaca tanpa 
ditugaskan. Kata-kata operasional yang digunakan antara lain: 
menjawab, membantu, melakukan, membaca, melaporkan, 
mendiskusikan, dan menceritakan.
c. Menilai (valuing), diharapkan siswa dapat menilai suatu obyek, 
fenomena atau tingkah laku tertentu dengan cukup konsisten. Kata-kata 
operasional yang digunakan antara lain; melengkapi, menerangkan, 
membentuk, mengusulkan, mengambil bagian, memilih, dan mengikuti.
d. Organisasi (organization), tingkat ini berhubungan dengan menyatukan 
nilainilai yang berbeda, menyelesaikan/memecahkan masalah, 
membentuk suatu sistem nilai. Kata-kata operasional yang digunakan 
antara lain: mengubah, mengatur, menggabungkan, membandingkan, 
mempertahankan, menggeneralisasikan, dan memodifikasikan
c. Ranah Psikomotor
Berkaitan dengan gerakan tubuh atau bagian-bagiannya mulai dari yang 
sederhana sampai yang kompleks. Perubahan pola gerakan memakan waktu 
sekurang-kurangnya 30 menit. Kata operasional untuk aspek psikomotor harus 
menunjuk pada aktualisasi kata-kata yang dapat diamati, yang meliputi:
a. Muscular or motor skill; mempertontonkan gerak, menunjukkan hasil, 
melompat, menggerakkan, dan menampilkan.
b. Manipulations of materials or objects; mereparasi, menyusun, 
membersihkan, menggeser, memindahkan, dan membentuk.
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c. Neuromuscular coordination; mengamati, menerapkan, 
menghubungkan, menggandeng, memadukan, memasang, memotong, 
menarik, dan menggunakan. (Poerwanti E., 2001).
Asesmen sebagai dasar Evaluas, skor yang diperoleh sebagai hasil 
pengukuran hasil belajar dalam pelaksanaan asesmen seringkali belum bisa 
memberikan makna secara optimal, sebelum diberikan kualitas dengan 
membandingkan skor hasil pengukuran tersebut dengan kriteria tertentu. Kriteria 
atau pendekatan dalam evaluasi hasil belajar dapat berupa kriteria yang bersifat 
mutlak, kriteria relatif atau kriteria performance.
Pelaksanaan asesmen dan penilaian hasil belajar, dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 19, Tahun 2005 (PP No. 19/2005), penilaian pendidikan pada 
jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri atas; (1) penilaian hasil belajar oleh 
pendidik, (2) penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan, dan (3) penilaian hasil 
belajar oleh Pemerintah.
Teknik Asesment, dilihat dari tekniknya, asesmen proses dan hasil belajar 
dibedakan menjadi dua macam yaitu dengan Teknik Tes dan Non Tes namun pada 
umumnya pengajar lebih banyak menggunakan tes sebagai alat ukur dengan rasional 
bahwa tingkat obyektivitas evaluasi lebih terjamin, hal ini tidak sepenuhnya benar. 
Anda bisa lebih jauh mencermati pada unit-unit selanjutnya
1. Teknik tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan oleh orang yang 
dites, dan berdasarkan hasil menunaikan tugas-tugas tersebut, akan dapat ditarik 
kesimpulan tentang aspek tertentu pada orang tersebut. Tes sebagai alat ukur 
sangat banyak macamnya dan luas penggunaannya
2. Teknik nontes dapat dilakukan dengan observasi baik secara langsung ataupun 
tak langsung, angket ataupun wawancara. Dapat pula dilakukan dengan 
Sosiometri, teknik non tes digunakan sebagai pelengkap dan digunakan sebagai 
pertimbangan tambahan dalam pengambilan keputusan penentuan kualitas hasil 
belajar, teknik ini dapat bersifat lebih menyeluruh pada semua aspek kehidupan 
anak. Dalam KBK teknik nontes disarankan untuk banyak digunakan.
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Tabel 1. Peranan Guru dan Tujuannya dalam penilaian
Peranan Tujuan
Guru sebagai monitoring Memberikan umpan balik dan bantuan kepada setiap 
siswa
Guru sebagai petunjuk 
jalan
Mengumpulkan informasi untuk diagnostik 
kelompok siswa melalui pekerjaan yang telah 
dikerjakan.
Guru sebagai akuntan Memperbaiki dan memelihara catatan prestasi dan 
kemajuan siswa
Guru sebagai reporter Melaporkan pada orang tua, siswa, dan pengurus 
sekolah tentang prestasi dan kemajuan siswa
Guru sebagai direktur 
program
Membuat keputusan dan revisi praktik pengajaran
KESIMPULAN DAN SARAN
Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan Pendidikan IPA merupakan 
disiplin ilmu yang di dalamnya terkait antara pendidikan dengan IPA. Pendidikan 
merupakan suatu proses sadar dan terencana dari setiap individu maupun kelompok 
untuk membentuk pribadi yang baik dalam mengembangkan potensi yang ada dalam 
upaya mewujudkan cita-cita dan tujuan hidup yang diharapkan. dan untuk menuju 
kualitas pembelajaran yang baik, diperlukan sistem penilaian yang baik pula. Agar 
penilaian dapat berfungsi dengan baik, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, 
maka sangat perlu untuk menetapkan standar penilaian yang akan menjadi dasar dan 
acuan bagi guru dan praktisi pendidikan dalam melakukan kegiatan penilaian. 
Penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam 
alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta 
didik atau ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan) peserta didik. Untuk 
mewujudkan hal tersebut, maka perlu kerjasama yang baik dari beberapa pihak 
terkait, seperti guru, siswa dan sekolah. Ketiga pihak tersebut memiliki peranan 
yang berbeda-beda sesuai dengan proporsi masing-masing. Jika masing-masing 
pihak melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagaimana mestinya maka 
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akan tercipta suatu suasana yang kondusif, dinamis, dan terarah untuk perbaikan 
kualitas pembelajaran melalui perbaikan sistem penilaian. Makalah ini masih jauh 
dari sempurna mohon untuk pembaca agar membantu dalam penyempurnaanya 
Sebaiknya dalam pembelajaran hal yang perlu di perhatikan dalam proses 
assessment yaitu adanya proses yang terencana, adanya tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai serta adanya informasi atau data sebagai bahan pertimbangan 
pengambilan keputusan
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Pertanyaan
Teguh Firmansyah : Assesment terdapat KI 1- KI 4, bagaimana pendapat anda 
mengenai kurikulum tersebut apakah sudah bagus?
Jawaban :
Kurikulum 13 hingga sekarang sudah baik karena terdapat penambahan-
penambahan yang lebih baik. Pada kurikulum 2013 juga terdapat nilai kerohanian. 
Pada K13 nilai kognitif, afektif & psikomotor harus seimbang, jadi tidak semata-
mata hanya memberikan nilai kepada siswa. 
